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Abstrak 

Teknologi IR digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan juga di industri untuk tujuan 

yang berbeda. Misalnya, TV menggunakan sensor IR untuk memahami sinyal yang 

dikirim dari remote control. Manfaat utama sensor IR adalah penggunaan daya yang 

rendah, desainnya yang sederhana & fiturnya yang nyaman. Sinyal IR tidak terlihat oleh 

mata manusia. Radiasi IR dalam spektrum elektromagnetik dapat ditemukan di daerah 

cahaya tampak & gelombang mikro. Biasanya, panjang gelombang gelombang ini berkisar 

dari 0,7 µm 5 sampai 1000µm. Spektrum IR dapat dibagi menjadi tiga wilayah seperti 

inframerah dekat, inframerah menengah, dan inframerah jauh. Panjang gelombang daerah 

IR dekat berkisar dari 0,75 - 3µm, panjang gelombang daerah inframerah-tengah berkisar 

dari 3 sampai 6µm & panjang gelombang radiasi inframerah daerah IR jauh lebih tinggi 

dari 6µm. Sensor infra merah adalah perangkat elektronik, yang memancarkan untuk 

merasakan beberapa aspek lingkungan. Sensor IR dapat mengukur panas suatu benda serta 

mendeteksi gerakan. Jenis sensor ini hanya mengukur radiasi infra merah, bukan 

memancarkannya yang disebut sensor IR pasif. Biasanya, dalam spektrum infra merah, 

semua benda memancarkan beberapa bentuk radiasi termal. Jenis radiasi ini tidak terlihat 

oleh mata kita, yang dapat dideteksi oleh sensor infra merah. Emitor hanyalah LED IR 

(Light Emitting Diode) dan detektor hanyalah fotodioda IR yang peka terhadap cahaya IR 

dengan panjang gelombang yang sama seperti yang dipancarkan oleh LED IR. Ketika 

cahaya IR jatuh pada fotodioda, resistansi dan tegangan output akan berubah sebanding 

dengan besarnya cahaya IR yang diterima. 

. 

Kata Kunci : Proximity, Rangkaian, Sensor, Infra Red 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu hal terpenting dalam suatu kehidupan kita bisa memanfaatkan dan 

mengaplikasikan dengan membuat suatu alat untuk dimanfaat kan dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dibutuhkan suatu instrumen yang dapat 

mendeteksi keadaan dan keberadaan suatu benda contohnya adalah sensor(Utama 

& Putri, 2018). Sensor adalah alat yang dapat digunakan untuk mengukur, 

menganalisa, memantau suatu kondisi dan kemudian merespon terhadap 

perubahan disekitarnya.Dalam dunia. Dalam dunia elektronik terdapat beberapa 

jenis komponen yang memiliki kemiripan sehingga dapat dikatakan dalam satu 

keluarga komponen elektronik tersebut. Keluarga dioda misalnya memiliki jenis 

dan karakteristik berbeda yang dapat digunakan sebagai penyearah, penstabil 
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tegangan, pembatas arus dan sensor cahaya. Salahsatu sensor cahaya dari keluarga 

dioda yang sering digunakan dalam pembuatan rangkaian elektronik 

yaitu photodioda(Anantama et al., 2020). Secara umum photodioda merupakan 

sebuah alat untuk mendeteksi cahaya. komponen elektronika ini akan mengubah 

cahaya menjadi arus listrik. Photodioda adalah komponen elektronik dari keluarga 

dioda yang dapat digunakan untuk mendeteksi cahaya. Berbeda dengan dioda 

biasa, photodioda ini dapat mengubah cahaya menjadi arus listrik. Photodioda 

merupakan komponen elektronik aktif yang terbuat dari bahan semikonduktor dan 

termasuk suatu jenis dioda yang resistansinya dapat berubah-ubah(Harahap et al., 

2020) jika terdapat intensitas cahaya yang jatuh mengenai dioda tersebut. Dalam 

keadaan gelap (intensitas cahaya rendah) resistansi photodioda menjadi sangat 

besar sehingga tidak ada arus yang mengalir, sebaliknya semakin banyak cahaya 

yang jatuh (intensitas cahaya tinggi) mengenai maka arus yang mengalir akan 

sangat besar(Ray Mundus1), Kho Hie Khwee2), 2019). 

KAJIAN PUSTAKA  

Sensor IR(infrared) 

Sensor infra merah adalah perangkat elektronik, yang memancarkan untuk 

merasakan beberapa aspek lingkungan. Sensor IR dapat mengukur panas suatu 

benda serta mendeteksi gerakan. Jenis sensor ini hanya mengukur radiasi infra 

merah, bukan memancarkannya yang disebut sensor IR pasif. Biasanya, dalam 

spektrum infra merah, semua benda memancarkan beberapa bentuk radiasi 

termal(Utama & Putri, 2018). Jenis radiasi ini tidak terlihat oleh mata kita, yang 

dapat dideteksi oleh sensor infra merah. Emitor hanyalah LED IR (Light Emitting 

Diode) dan detektor hanyalah fotodioda IR yang peka terhadap cahaya IR dengan 

panjang gelombang yang sama seperti yang dipancarkan oleh LED IR. Ketika 

cahaya IR jatuh pada fotodioda, resistansi dan tegangan output akan berubah 

sebanding dengan besarnya cahaya IR yang diterima. Sensor inframerah 

diklasifikasikan menjadi dua jenis seperti sensor IR aktif  dan sensor IR pasif 

 

Sensor IR aktif 

Sensor infra merah aktif ini mencakup baik pemancar maupun penerima. Di 

https://id.wikipedia.org/wiki/Fotodiode
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sebagian besar aplikasi, dioda pemancar cahaya digunakan sebagai sumber. LED 

digunakan sebagai sensor infra merah non-pencitraan sedangkan dioda laser 

digunakan sebagai sensor infra merah pencitraan.sensor ini bekerja berdasarkan 

energi diterima & dideteksi melalui radiasi. Selanjutnya, dapat diproses dengan 

menggunakan prosesor sinyal untuk mengambil informasi yang diperlukan. 

Contoh terbaik dari sensor infra merah aktif ini adalah reflektansi dan sensor sinar 

pecah. 

 

 

Gambar 1. LED Active (Light Emitting Diode Active) 

Sensor IR pasif 

Sensor inframerah pasif hanya menyertakan detektor tetapi tidak menyertakan 

pemancar. Sensor ini menggunakan objek seperti pemancar atau sumber IR. Objek 

ini memancarkan energi dan mendeteksi melalui penerima inframerah. Setelah itu, 

pemroses sinyal digunakan untuk memahami sinyal tersebut untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan. 

 

Gambar 2. LED Passive (Light Emitting Diode Passive) 

Prinsip kerja sensor infra merah hampir sama dengan sensor pendeteksi objek. 
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Sensor ini termasuk IR LED & IR Photodiode, sehingga dengan menggabungkan 

keduanya dapat dibentuk sebagai photo-coupler atau optocoupler. Hukum fisika 

yang digunakan dalam sensor ini adalah planks radiation, Stephan Boltzmann & 

weins displacement(Ulinuha & Widodo, 2018). IR LED adalah salah satu jenis 

pemancar yang memancarkan radiasi IR. LED ini terlihat mirip dengan LED 

standar dan radiasi yang dihasilkannya tidak terlihat oleh mata manusia. Penerima 

inframerah terutama mendeteksi radiasi menggunakan pemancar inframerah. 

Penerima inframerah ini tersedia dalam bentuk fotodioda. Fotodioda IR tidak 

sama dibandingkan dengan fotodioda biasakarena hanya mendeteksi radiasi IR. 

Berbagai jenis penerima infra merah tergantung pada voltase, panjang gelombang, 

paket, dll(Arpin, 2020). Setelah digunakan sebagai kombinasi pemancar & 

penerima IR, panjang gelombang penerima harus sama dengan pemancar. Di sini, 

pemancar adalah LED IR sedangkan penerima adalah dioda IR. Fotodioda 

inframerah responsif terhadap cahaya inframerah yang dihasilkan melalui LED 

inframerah. Hambatan foto-dioda & perubahan tegangan keluaran sebanding 

dengan cahaya inframerah yang diperoleh. Ini adalah prinsip kerja dasar sensor 

IR. Setelah pemancar infra merah menghasilkan pancaran, kemudian ia sampai di 

objek & sebagian pancaran akan dipantulkan kembali ke penerima infra merah. 

Output sensor dapat ditentukan oleh penerima IR tergantung pada intensitas 

respons(Suprayogi & Novanti, 2021). 

IC LM358 

LM358 IC Ialah terdiri dari dua kompensasi internal, gain tinggi, op-amp 

independen. IC ini dirancang untuk khusus beroperasi dari catu daya tunggal 

melewati beberapa tegangan. IC LM358 terdapat dalam paket berkapasitas chip 

serta software op amp ini tergolong rangkaian op-amp konvensional, blok 

penguatan DC, serta amplifier transduser. 
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Gambar 3. Pengaturan Datasheet LM358 

Buzzer 

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang dapat mengubah sinyal listrik 

menjadi getaran suara. Buzzer ini biasa dipakai pada sistem alarm. Juga bisa 

digunakan sebagai indikasi suara. Buzzer adalah komponen elektronika yang 

tergolong tranduser. Sederhananya buzzer mempunyai 2 buah kaki yaitu positive 

dan negative. Untuk menggunakannya secara sederhana kita bisa memberi 

tegangan positive dan negative 3 - 12V. Cara Kerja Buzzer pada saat aliran listrik 

atau tegangan listrik yang mengalir ke rangkaian yang menggunakan piezoeletric 

tersebut. Piezo buzzer dapat bekerja dengan baik dalam menghasilkan frekwensi 

di kisaran 1 - 6 kHz hingga 100 kHz. 

 

Gambar 4. Buzzer 
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METODE 

Metode Penelitian 

1. Tahap pengumpulan. 

- Melakukan pembelian sensor IR pasif dan aktif 

- Mempelajari skema rangakaian, 

2. Tahap Analisis. 

- Menganalisis rangkaian yang akan di gunakan, 

- Menganalisis  kelayakan komponen, 

3. Tahap Perancangan.  

- Melakukan proses perancangan rangkaian dengan metode proximity 

photodioda 

- Merancang rangkaian dengan menggunakan project board, 

4. Tahap Implementasi 

- Melakukan implementasi rangkaian ke dalam metode proximity 

photodioda 

5. Tahap Pengujian 

- Menguji rangkaian yang telah di implementasikan dengan 

menggunakan media sensor IR(infrared)  

6. Tahap Penarikan Kesimpulan 

- Menarik kesimpulan dari hasil penelitian membuat rangkaian 

proximity photodiode 

Alat Dan Bahan 

          Komponen yang di pakai dalam praktikum kali ini: 

          Alat  

1. Multimeter 

2. Power Supplt 

3. Kabel Jumper 

4. Projectboard 

Bahan 

1. LED IR 

2. Photodioda IR 

3. Potensiometer 10k Ω 
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4. IC LM358 

5. Buzzer 

6. LED 

7. Resistor 220 Ω, 100Ω, 10kΩ 

 

Proses Perakitan 

1. Langkah pertama menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan.  

2. Jika alat dan bahan sudah disiapkan, Rakit Rangkaian sesuai 

dengan Rangkaian dibawah ini 

3. Mendekati dan menjauhkan objek proximity 

4. Mengatur resistansi potensiometer pada rangkaian proximity 

untuk mengatur jarak yang dibutuhkan pada sensor. 

5. Lalu amati rangkaian dan buat kesimpulannya. 

 

Gambar 5. Rangkaian Proximity 

HASIL DAN PPEMBAHASAN 

Pada saat diberi cahaya resistansi pada photodiode menurun. 

 

Gambar 6. Photodiode saat menerima cahaya 
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1. Pada saat sensor proximity di dekatkan object LED dan Buzzer menyala 

dan pada saat sensor proximity di dijauhkan dari object LED dan 

Buzzer mati 

 

Gambar 7. Sensor saat didekatkan dengan objek 

2. Pada saat potensio diputar jarak yang dibutuhkan untuk mengaktifkan 

sensor berubah. 

 

Gambar 8. Perubahan jarak pada hambatan potensiometer 

Dari hasil pratikum yang sudah di lakukan kita mendapatkan hasil rangkaian pada 

sensor akan bekerja pada saat diberi cahaya resistansi photodiode dan pada saat 

rangkaian tidak ada cahaya resistansi photodiode meningkat . lalu Pada saat sensor 

proximity di dekatkan object LED dan Buzzer akan otomatis  menyala  dan ketika  

sensor proximity dijauhkan dari object LED dan  Buzzer akan mati sedangkan saat 
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potensio diputar jarak yang dibutuhkan untuk mengaktifkan sensor pasti akan  

berubah. Dan Perlu diingat bahwa ketika photodioda terkena cahaya maka akan 

bersifat sebagai sumber tegangan dan resistansinya menjadi sangat kecil. Namun 

ketika photodioda tidak terkena cahaya, maka resistansinya akan sangat besar dan 

tidak ada arus yang mengalir. Besarnya aliran arus listrik pada photodioda 

bergantung pada intensitas cahaya yang diterima photodioda tersebut. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pada percobaan praktikum jika benda/object didekatkan ke sensor proximity 

maka LED & Buzzer akan menyala dan mati saat tidak ada benda/object di dekat 

sensor proximity. Photodioda mendapat cahaya lebih terang maka hambatannya 

akan turun dan jika Photodioda mendapat cahaya semakin sedikit maka 

hambatannya akan semakan besar.Resistansi Photodioda tergantung pada 

intensitas cahaya.Tingkat Sensitivitas dari sensor dapat diatur oleh 

potensiometer. 

 

Saran 

Ketika melakukan perakitan pahami terlebih dahulu skema rangkainnya,kemudian 

cek kembali rangkaian sebelum menggunakann seperti mengecek sensor IR yang 

aktif dan Pasif sehingga tidak akan tertukar  
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